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Truba Bangun Pembangkit Listrik di Sumatera Utara

[JAKARTA] PT Truba
Alam Manunggal Enginee-
ring Thk akan membangun
pembangkit listrik tenaga
uap (PLTU) dengan kapasi-
tas 2x125 megawatt di Kuala
Tanjung, Sumatera Utara
(Sumut). Proyek senilai US$
200 juta itu mulai dikerjakan
pada akhir tahun 2006 ini.

Presiden Direktur Tru-
ba, Arifin Wiguna, dalam
acara penandatanganan ker-
ja sama dengan Shanghai
Electric Group Co. Ltd di Ja-
karta, Kamis (14/12), menga-
takan, pembangunan yang
dimulai akhir tahun diper-
kirakan rampung pada ta-
hun 2009.

Selain proyek di Kuala
Tanjung, perseroan bersa-
ma Shanghai Electric juga
mengikuti tender proyek
PLTU dengan kapasitas
2 x 25 megawatt di Lampung.
Proyek ini diperkirakan me-
nelan investasi US$ 60 juta.

Dikatakan, dana dari total
investasi US$ 260 juta ini
akan diperoleh dari dana in-
ternal perseroan maupun pin-
jaman bank. “Komposisinya,
ekuitas 30 persen dan pinjam-
an 70 persen,” ujar nya.

Dalam kerja sama terse-

- PRI Td

Vice President Shangha

i Electric Power Generation Group Zhu Bin (kiri depan), saling tukar naskah

perjanjian kerja sama pembangunan pembangkit listrik dengan Dirut PT Truba Alam Manunggal
Engineering Tbk, Arifin Wiguna (kanan depan) disaksikan direksi dari kedua perusahaan tersebut

di Jakarta, Kamis (14/12). [Pembaruan/Charles Ulag]

but, kedua pihak sepakat
mengikuti tender beberapa
proyek pembangkit listrik di
PLN, program rekayasa,
pengadaan dan konstruksi
terpadu di seluruh Indonesia.

Vice President Shanghai
Electric, Zhu Bin menutur-
kan, pihaknya juga bernidt
mengikuti tender pembang-
kit listrik tenaga nuklir di
Indonesia pada tahun 2008.

Shanghai Electric meru-
pakan salah satu perusahaan
manufaktur peralatan meka-
nik dan elektrik terbesar di
China. Sahamnya tercatat di
Bursa Hong Kong. [B-15]
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Tender Proyek PLTU di
Luar Jawa Segera Dimulai

[JAKARTA] Proyek
pembangunan PLTU batu

. bara di luar Jawa diharap-

kan secepatnya dimulai. Se-
bagai tahap awal, pemerin-
tah berharap PT Perusaha-
an Listrik Negara (PLN) da-
pat memulai tender proyek
tersebut pada akhir Desem-
ber 2006.

Ketua Tim Koordinasi
Percepatan Pembangunan
PLTU 10.000 MW Yogo Pra-
tomo & Jakarta, Kamis
(14/12) mengatakan, proyek
PLTU 10.000 MW di Jawa
maupun luar Jawa ditarget-
kan selesai dalam kurun d-
ua-tiga tahun.,

Saat ini, proyek bebera-
pa PLTU batu bara di Jawa,
sudah dalam proses tender
tahap akhir dan bahkan
PLN sudah mengumumkan
dua‘nama calon pemenang
untuk PLTU Suralaya (Ba-
ru).dan PLTU Paiton.

Dari total kapasitas
10,000 MW yang direncana-
kan dalam program perce-
patan pembangunan pem-
bangkit, akan dibangun 10
Pembangkit Listrik Tena-
ga Uap (PLTU) di Jawa de-
ngan kapasitas keseluruh-
an 6.900 MW. Untuk luar
Jawa, akan dibangun seti-
daknya 30 PLTU dengan
kapasitas keseluruhan
3.100 MW.

Menurut Yogo, kini
PLN tengah mempersiap-
kan proses tender 30 PLTU
yang akan dibangun me-
nyebar di beberapa wila-
yah di luar Jawa.

“Proses prakualifikasi
akan dimulai akhir De-
sember ini. Sekarang se-

30 Proyek PLTU di Luar Jawa
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dang dilakukan persiapan-
persiapan,” katanya.
Proyek PLTU 10.000 di-
targetkan mulai dibangun
awal 2007 dan selesai pada
2009. Wakil Presiden Jusuf
Kalla beberapa waktu lalu
meminta PLN memperce-
pat pembangunan PLTU di
luar Jawa, mengingat pro-
yek PLTU di Jawa sudah
memasuki proses tender

tahap akhir. Wapres me-
minta PLN mengupayakan
pendanaan proyek dari
sumber mana pun, yang
penting proyek tidak ter-
{rnda lebih lama dan dapat
sclesal sesuai target, yakni
tahun 2009.

Obligasi
Direktur Utama PT
PLN (Persero) Eddie Wi-

diono mengatakan, PLN
belum bisa memastikan
akan menggunakan sum-
ber dana dari mana untuk
membiayai 30  proyek
PLTU di luar Jawa.

“Apakah akan menerbit-
kan obligasi atau dari sum-
ber lain, kami belum bisa
katakan sekarang. Namun,
karena proyek PLTU 10.000
MW ini adalah amanat ke-
pada PLN, maka kami akan
menjalankannya dengan se-
luruh kemampuan yang a-
da,” ujarnya.

Sebelumnya, untuk
mendanai proyek PLTU di
Jawa, PLN telah menerbit-
kan obligasi internasional
senilai US$ 1 miliar. Kompo-
sisi pendanaan untuk 10
proyek PLTU di Jawa terse-
but, PLN menyediakan 15
persen dan pemenang ten-
der 85 persen.

Untuk proyek 30 PLTU
di luar Jawa, diperkirakan
membutuhkan pendanaan
sekitar US$ 2,5 miliar. Me-
nurut Komisaris Utama PT
PLN (Persero) Al Hilal
Hamdi, saat ini telah ada
sejumlah bank nasional
yang siap mendanai di an-
taranya Bank Mandiri,
BNI, dan BRI.

“Kemungkinan PLN ju-
ga akan menerbitkan obliga-
si untuk membiayai proyek
pembangkit di luar Jawa
ini,” katanya.

Yogo Pratomo menam-
bahkan, akan lebih baik bila
PLN mencari sumber pen- 3
danaan dari dalam negeri,
baik dari bank nasional
maupun dari dana PLN sen-
diri, [H-13]
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ENERGI LISTRIK

PT PLN

Perluas
_PLTA
~Bakaru

MAKASAR (Media): PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) akan me-
ngembangkan Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA) Bakaru dengan
menambah satu turbin baru berka-
pasitas 65 megawatt (Mw) sehingga
PLTA terbesar di kawasan timur In-
donesia (KTI) ini akan memiliki ka-
pasitas 191 Mw.

“Pemerintah Jepang telah mena-
warkan pinjaman sebésar US$50
juta-atau sekitar Rp450 miliar kepa-
da pemerintah Indonesia untuk
membiayai proyek tersebut,” kata
Direktur Transmisi dan Distribusi
PT (Persero) PLN Herman Darnel
Ibrahim di Makassar, kemarin.

Usai meresmikan Gardu Induk
Tanjung Bunga dan saluran udara
tegangan tinggi (SUTT) Sidrap-Ma-
kale-Palopo dan Watampone-Bulu-
kumba-Takalar-Tanjung Bunga,
Herman mengatakan pemerintah
Indonesia dan Jepang sedang me-
negosiasikan proyek tersebut. “Ka-

- mi masih mengkaji berbagai hal

mengenai penggunaan pinjaman
untuk perluasan PLTA Bakaru ini.”

Menurut dia, PLTA ini mendesak

untuk diperluas karena merupakan
pembangkit andalan pada sistem
kelistrikan Sulawesi Selatan yang
melayani sekitar 1,3 juta pelanggan
di Provinsi Sulsel dan Sulbar.
Pembangkit ini menjadi andalan
karena kapasitasnya yang paling
besar di antara seluruh pembangkit
yang mendukung sistem Sulsel ser-
tabiaya produksinya paling murah

. sehingga sangat membantu dalam
efisiensi biaya operasional PLN. -

Saat ini, PLTA Bakaru memiliki dua
buah turbin dengan kapasitas total

126 Mw, sehingga bila perluasan di-

P N

v
"PLTA Bakaru
memiliki dua buah
turbin dengan
kapasitas total 126
Mw, bila diperluas
kapasitasnya
menjadi 191 Mw.’

realisasikan, kapasitasnya'akan
menjadi 191 Mw. ,

Menyinggung soal pendangkal-
an waduk PLTA Bakaru akibat se-
dimentasi yang tinggi, Herman me-
ngatakan pinjaman US$50 juta dari
Jepang itu juga akan dimanfaatkan
untuk mengeruk waduk tersebut
agar nantinya mampu memenuhi
kebutuhan air sebagai menggerak-
kan tiga buah turbin. -

Akibat sedimentasi tersebut, wa-
duk PLTA BaKaru yang seharusnya
mampu menamEung air sampai
enam juta meter kubik, kini hanya
bisa menampung sekitar 700 ribu
meter kubik. Tahun 2005 lalu, pe-
ngerukan sebenarnya sudah dimu-
lai dengan anggaran internal PLN
sebesar Rp20 miliar. Namun, pro-
yek itu gagal dikerjakan sehingga

' dananya terpaksa dialihkan ke sek-

tor lain yang juga mendesak.
Manajer Area Pengatur dan Pe-
nyalur Beban (AP2B) PLN Sulselra,
Iksan Asa’ad mengatakan, sejak
musim kemarau, sampai saat ini,
PLTA Bakaru belum Beroperasi se-
cara ndrmal karena kondisi keter-
sediaar air yang masih terbatas.
“Siang ini misalnya, PLTA Ba-
karu hanya beroperasi dengan ka-
pasitas 50 Mw karena harus me-
nampungair untuk’kebutuhan be-
ban puncak, agar PLTA ini bisa di-
operasikan secara penuh selama
waktu beban puncak pukul 18.00
sampai 22.00 wita,” ujarriya. Kesu-
litan air ini, disebabkan inflow air
ke waduk masih minim. (Ant/E-3)
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Dlrektur Transmisi dan Distribusi PLN

Kzta Sudah Antzszpasz Krzszs Im _

ersoalan krisis listrik semakin menghantui negeﬂ lnl Tingglnya
P pertumbuhan konsumen yang tidak diikuti menanjaknya investasi

di sektor pembangkit dan transmisi menyebabkan terjadinya
pemadaman di sana-sini. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun’ .
meminta PLN untuk segera mengatasi ini, termasuk pemadaman di
Sumatra Utara. Terkait itu, wartawan Republika, Wulan Tunjung Palupl
mewawancarai Direktur Transmisi dan Dlstrfbusl PLN Herman Damel -
Ibrahim, Kamis (14/12). :

| Pembangunan berbagal pembangkit itu apa
tidak terlambat, karena sudah telanur krisis?
Sebenarnya, kalali berdasarkan pérencana-
an, kita sudah antisipasi agar kondisf inl tidak
terjadi. Kita flashback ke tahun 1990-ah di ma-
na kita berencana membangun sejumlah pem-
bangkit seperi Samladan Sibolga Béru. !

Presiden meminta PLN mengatasi krisis
listrik yang terjadi saat Ini.

Ya, Presiden bilang sangat Jelas sekali. PLN
melakukan berbagal upaya tntuk mengatasi
persoalan listrik. Dalam hal ini [penyelesaian
krisis listrik], kita mendapat dukungan dari
Presiden. Apalagi dikatakan juga bahwa jika
ada masalah yang tidak bisa diselesaikan,
laporkan saja ke atasan, lapor menteri. Kalau
perlu, lapor langsung ke Presiden. -

Hmmnnyé?

Pendanaan PLN tidak memadal Kaml sudah
coba, tapl waktu itu tidak bisa plnjam. Ketika!
itu, ada ketentuanjlstrik swasta dlstop dulu, ~

_ sekitar 1997-an. Begitu kita krisis, listrik swas-
ta dihentikan. Makanya berhentllah itu’ Sarula.
Asahan, dan SIbOIga Kalau Itu ]alan, saat ini’

 tidak terjadi krisis, -

Mengapa terjadi shortage di sana-sini?
- Ini tidak lepas dari krisis moneter dan ke-
uangan yang terjadi pada tahun 1998 lalu. Kri-
sis itu berdampak pada tidak adanya investor
yang menanamkan modalnya di sektor kelis-
trikan. Di.sistem Jawa-Bali maupun Sumatra,

* misalnya, tak'ada penambahan pembangkit
yang signifikan untuk mengimbangi tingginya
permintaan pertumbuhan listrik, baik dan
masyarakat miaupun industri.

Pada sisi lain, produsen listrik swasta (IPP)
yang direncanakan masuk, tidak jadi. Sehingga
kita kekurangan listrik, termasuk di Sumatra.

"' Pembenahan Jangka pendek? i

- Untuk jangka pendek sekali, kami perbalkl
mesfn yang rusak 2X65 MW di PLTU Belawan.
Sételah itu selesal maka ada tambahan 130
MW. Kapasitas yang sekarang 970 MW sehing- *
ga naik menjadi 1100 MW,

Selain itu, kita upayakan untuk ménambah
pembelian dari PT Inalum darl 40 MW menjadi
100 MW. Meskipun tidak selalu bisa 100 MW,
ini bukan pembelian fix. Pada saat beban ‘
| puncak, kita butuh' kapasltas tambahan

Soal listrik Sumatn Utara yang belakangan
padam, sampal kapan pemadaman terus
terjadi? ' :

Kalau normal berarti tidak ada pemadaman, | Jika
yaitu tunggu PLTU Labuan Angin selesai pada ' |ni: da':m"n;e":'::';'a ::::;: ;nu;:nm suttabll?
2008. Namun untuk normal sepenuhnya, mesti yang sekarang, tapi belum terlalu stabil,. Diha-
menunggu PLTU Labuan Angin dan ]uga PLTU rapkan lebih baik. Idealnya, jika beban 1.100
Sibolga. Mereka adalah IPP (Independent Po- - MW, ada tambahan 200 M\;v lagi untuk
wer Producer. PLTU Sibolga selesal pada 2009, cadangan. Pasalnya, mesin listrik ini hlduphya
Kuala tanjung baru 2009-2010, dan PLTA ASah- 24 jam senar, Lebin baik lagi jika o adingan 30

‘ an | yang selesainya sekitar 2010. Namun ting-) persen dari beban puncak.
kat kebastiannya tergantung seberapa cepat
dapat péflisahaan TP itu dapat pendanaan.

Berapa kapasitas pembangkit di Sumut?

Sekitar 1.380 MW. Dari jumlah itu sebenar- -
nya ada 300 MW pembangkit sudah tua, yang
harusnya sudah pensiun. Kalau mesin yang tua
itu dikeluarkan maka hanya ada 1.100-an MW. -

Amannya, kalau Labuan Angin selesai dan
tambah satu lagi, tergantung mana yang
duluan, Kuala Tanjung atau Sibolga. Sangat B
penting masuknya satu PLTU di luar Labuan -
Angin. Tanpa itu, krisis masih membayang}, xﬁ 5

Pengaruh selesalnya Interkonesi sumatm B4
Dengan selesainya interkoneksi akan Ieblh '
eﬂslen Pertama, pasokan leblh andal dari

karena di selatan banyak pemangklt nonBBM

Artlnya, kondisl saat ini aklbat krisls dulu?
Memang, krisis sekarang merupakan imbas

" dari kondisi krisis dulu. Dulu pernah juga kita

| coba dengan swasta, tapi tidak terlalu berhasil, :

Intinya, penyelesaian krisis harus mendapat
kepastian pembangunan pembangklt. balk yang
dibiayai oleh swasta atau PLN

_ sobmpamummwnmmk

“‘mencukupl pasokan hingga 2010?

Kalau pertambahan tumbuh 10 persen, blsa
Yang Kita tidak tahu, jika ada industri yang nan-
tinya beralih ke PLN, itu yang sulit. Karena BBM’
mahal, industri' banyak yang beralih ke PLN. m



